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ABSTRACT

Background : The main purpose of family planning programisto increase the qualities of the
population with birth arrangement, decrease mother mortality rate and neonatal mortality
rate, and increase the quality of family planning program itself. Different perception about
woman fertility condition after gave birth and not enough support fromtheir husband causing
Pasangan Usia Subur (PUS) delay their time to use family planning method. The aim of this
research is to detect the correlation between perception about woman fertility condotion
after gave birth and support fromtheir husband with the time of using family planning method
at the Lamper Lor Village, Subdistrict Semarang Selatan, Semarang City in the year at
2006.

Method : Thisresearch typeisexplanatory research with cross sectional study. The population
in this research is all women member’s of family planning program in Lamper Lor Village
with the member of 536 people. The sampling obtained 82 people. Method is S mple Random
Sampling proportionally. Statistic test Rank Soearman Correlation at significant level 0,05.

Result : The result of this research indicates that perception about breast feeding effect is
medium perception category (90,20%), perception about age with medium perception level
was 50,00%. Husband support for family planning programwas 52,40% at medium category.
It's concluded there was correlation between breast feeding effect perception on fertility
condition after gave birth with range of time to use family planning method (r =-0,324,
p=0,003), there was no correlation between age perception on fertility condition after gave
birth with duration of time family planning method (r =-0,009; p=0,935), and there was no
correlation between husband support in participation to family planning programwith range
of time to use family planning method (r =0,175; p=0,117).

Key words : Breast feeding, Age, Coitus frequency, Range of time to use family planning
method
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PENDAHULUAN

Sejak awa mulapemerintahan orde baru,
tepatnyasejak tahun 1967, kebijakan fertilitas
lebih ditujukan pada upaya pengendalian
kel ahiran penduduk. Di Indonesia, pengenddian
fertilitas(fertility control) lebih dikena sebagai
program KB. Saah satuinti program KB adaah
meningkatkan kualitas penduduk melalui
pengaturan kelahiran, memperkecil angka
kemeatianibu dan bayi, dan meningkatkankuditas
program KB (Hartanto Hanafi ,1994).

Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) dari
tahun ketahun semakin meningkat, untuk itu perlu
diupayakan pula kelangsungan pemakaian
kontrasepsi pada PUS, termasuk pembinaan
pada pascamelahirkan. Denganitu diharapkan
setelah me ahirkan sedini mungkin PUSmenjadi
akseptor KB. Padaumumnyasetelah melahirkan
hinggasdaesal masamenyusui bayi, seorangibu
tidak memakai alat kontraseps . Beberapahasil
penelitian mengungkapkan adanyakeengganan
penggunaan kontraseps padamasamenyusui,
disebabkan adanya ketakutan pemakaian
kontraseps akan mempengaruhi produksi ASl.
Di samping itu di kalangan masyarakat ada
anggapan bahwamenyusui merupakan sdah satu
alternatif upayapengaturan kehamilan secara
alamiah (kontraseps dami). Ddam arti selama
menyusui, kecil kemungkinannyauntuk seorang
ibu akan hamil kembadli.

Merekatidak menyadari bahwapencegahan
kehamilan alamiah oleh proses menyusui itu
terbatas ef ektivitasnya. Efektivitaskontraseps
adamiah dari prosesmenyusui paingtinggi pada
awal pascamel ahirkan dan kemudian berangsur-
angsur menurun. Hal ini terjadi karena
ketidaksuburan secara alamiah pada pasca
mel ahirkan, dan sebagian besar karenafrekuens
menyusui yang tertinggi padaawa kehidupanbayi.
Semakinjauh dari persalinan, ibu seharusnyatidak
lagi dapat berharap bahwa menyusui dapat
mencegah kehamilan. Hal ini disebabkan setelah
melewati 6 bulan pertamakehidupan bayi, dan
jikasklusmengtruas telah kembali, kontraseps
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lewat prosesmenyusui tidek lagi dapeat dianda kan.
Untuk memperpanjang jarak kel ahiran, ibu-ibu
menyusui harusmenggunakan metodekontraseps
yang cocok pada bulan-bulan pertama setelah
mel ahirkan (Wiknjosastro, 1992) .

Menyusui akan mdindungi ibu dari kehamilan
hinggasdama6 bulan setdl ah melahirkan dengan
ketentuan jikaibu tidak mendapat menstruasi
selama periode 6 bulan dan memberikan ASI
secara penuh atau sekurang-kurangnya 85%
makanan bayi adalahASl. Dari hasil penelitian
di atas dapat disimpulkan bahwa seorang ibu
yang menyusui bisa dimungkinkan untuk
mengaami kehamilan.

| buyang tidak menyusui umumnyakembai
mendapat haid dalam waktu 1-2 bulan setelah
melahirkan. Sedangkan ibu yang menyusui
umumnyamendapat haid dalam jangkawaktu
lebih lama. Sebagian besar ibu yang menyusui
bila telah melewati 12 bulan akan kembali
mendapat haid sebel um menghentikan pemberian
ASl. Beberapapendlitian menunjukkan bahwa
ada 1%-13% ibu yang menyusui bisa hamil
kembali tanpa lebih dahulu mengalami haid.
Kehamilan sebelum haid lebih kecil
kemungkinannya pada bulan-bulan pasca
mel ahirkan dibandingkan bulan-bulan berikutnya.

METODE PENELITIAN

Pendlitian yang dilakukan termasuk dalam
penelitian penjelasan (Explanatory Research),
yaitu penditianyang dilakukan untuk menje askan
hubungan antaravariabe bebas dengan variabel
terikat melaui pengujian hipotesis. Metodeyang
digunakan dalam penélitian ini adalah metode
survey, yaitu penditi mel aksanakan pengambilan
data dari suatu sampel dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data.
Pendekatan yang digunakan penelitian ini
menggunakan pendekatan crosssectional, yaitu
subyek hanya diobservasi sekali saja dan
pengukuran dilakukan terhadap variabel pada
saat pendlitian.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden tentang Efek Menyusui terhadap K eadaan
Kesuburan | steri PascaPersalinan
Mo, Perzepal tentang efelk I EnyusuL tethadap keadaan Freleuensi 0
kesuburan isteri pasca persalinan
1. Eendah 3 3,70
. Bedang 74 90,20
3. Tingm 5 £,10
Total 8a 100,00
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden tentang Pengaruh Usiaterhadap K eadaan
Kesuburan | steri PascaPersalinan
o, Perseps tentang pengaruh usia terhadap keadaan Freleuensi o
kesuburan 1steri pasca persalinan
1. Eendah 2 2,40
2 Eedang 41 50,00
3 Tingo 29 47,60
Total 82 100,00
HASIL PENELITIAN DAN untuk mendapatkan informasi |ebih mengenai
PEMBAHASAN rentang waktu mulai KB. Faktor penghambat

Pada penelitian ini, peneliti menghadapi
berbagai hal yang dapat mendukung maupun
menghambat dalam pengumpulan data. Faktor-
faktor pendukung tersebut antara lain lokasi
penelitian yang mudah terjangkau oleh pendliti,
adanya kerjasama yang baik dengan Petugas
Lapangan Keluarga Berencana, Pembantu
Pembina KB Desa (PPKBD) atau Sub Klinik
Desa(SKD) sertakader-kader di masing-masing
RW sehinggasangat membantu peneliti dalam
memperolehinformasi yang berkaitan dengan
kepesertaan KB dan data-data lain yang
diperlukan untuk tujuan pendlitian.

Sedangkan faktor penghambat selama
pendlitian adal ah saat pendliti inginmemperoleh
datarasodari variabd terikat yaitu rentang waktu
mulai KB pascapersdinan (dengan satuan waktu
adalah hari). Umumnyaresponden tidak dapat
menjawab pasti kapan tepatnya merekamul ai
ber-KB setel ah persalinan dikarenakan faktor
lupa. Selainitu tidak adanya catatan mengenai
riwayat waktu penggunaan KB tiap-tiap
akseptor di PLKB jugamenghambat peneliti

lainnya adalah masih sedikitnya penelitian

terdahuluyang terkait sehinggadata, informas

atau teori yang didapatkan dirasakan kurang

mantap karenabelum banyak dikupas.

1. Persepsi tentang keadaan kesuburan
isteri pasca persalinan

Perseps responden tentang efek menyusuii
terhadap keadaan kesuburan isteri pasca
persalinan hampir semuaresponden (90,20%)
mempunyai perseps sedang, kemudian diikuti
yang memiliki tingkat perseps tinggi sebanyak
6,10% dan sisanya(3,70%) mempunyai perseps
rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden dengan kategori tinggi (6,10%)
persentasenyalebih banyak daripadaresponden
dengan kategori rendah (3,70%). Ini berarti ada
kecenderungan responden percayatentang efek
menyusui terhadap keadaan kesuburan isteri
pasca persalinan. Sedangkan responden yang
mempunyai perseps dengan kategori sedang
(90,20%) dianggap sebagai responden yang
belum memiliki persepsi yang mantap. Ada
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Tabel 3. Distribus Pertanyaan Persepsi Responden tentang Usiaterhadap K eadaan K esuburan

| steri PascaPersalinan

Mo

Perzepal

metuqu Tidalk Total

F Yo F Yo F Yo

1. TTz1a subur adalah wakitu vang
memungkinkan untuk
melahitkan atau mempunya

anals

g2 100,00 0 000 82 100,00

2. TTzia sangat mempenganihi
petubahan kondist kesuburan
seorang wanita

) WWaltu terball seorang wanita
sebatlnya hamil adalah usia 20
- 300 tahun

9634 3 366 B2 100,00

sl 887 1 1,22 82 100,00

4 Wanita usia di atas 30 tahun
sudah mulai mengalami
penurinan kondisi kesuburan

41 50,00 41 50,00 82 100,00

3. Tzia sampat dengan 20 tahun
adalah saat dimana wanita
memilili tinglat kesuburan

vang paling tingg

5 6,10 77 ®35%0 52 100,00

kemungkinan bagi responden pada kategori
sedang ini untuk mengaami dinamikaperubahan
persepsi. Dikhawatirkan apabila perubahan
persepsinya mengarah pada kecenderungan
untuk percaya tentang efek menyusui dapat
diandalkan sebagai metode kontrasepsi alami
yang efektif. Karenasemakin banyak persentase
responden yang percayatentang efek menyusui
sebagal metodekontraseps gpabilatidak diiring
ol eh pel aksanaan/praktik yang sesuai dengan
syarat-syarat/prosedur-prosedur menyusuli
sebagai metode kontrasepsi makatidak akan
didapatkan hasil yang optimal. Hal ini didukung
oleh pernyataan Hanafi Hartanto yaitu agar
supayamenyusui mempunyai efek maksimal
sebagai suatu kontraseptif, menyusui harus
dilaksanakan mengikuti polayang ketat. Pada
pertanyaan mengenai persepd respondententang
efek menyusui terhadap keedaan kesuburanisteri
pasca persalinan dapat dilihat adanya
kecenderungan responden percaya bahwa
menyusui dapat mempengaruhi keadaan
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kesuburanisteri pasca persalinan. Tetapi pada
pertanyaan tentang kebenaran efek menyusui
dapat diandalkan sebagai metode kontrasepsi
alami ternyata hanya 10,98% saja yang
membenarkan. Hal ini menunjukkan adanya
kerancuan padaperseps responden tentang efek
menyusui sshagal metodekontraseptif. Umumnya
mereka mengetahui bahwa menyusui dapat
memberikan efek kontraseptif, tetapi informasi
yang didapat dari petugas kesehatan maupun
tokoh-tokoh yang cukup dipercayatidak diiringi

ol eh praktik/pel aksanaan yang sesuai dengan

syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk

mendapatkan efek kontraseptif yang optima dari
menyusui, sehinggares ko kehamilanpun dapat
terjadi.

2. Perseps tentang pengaruh usiaterhadap
keadaan kesuburan isteri pasca
persalinan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang memiliki persepsi tinggi

(47,60%) persentasenya duapuluh kali lebih
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Tabel 4. Digtribus Frekuens Responden tentang Dukungan Suami untuk KB

e Dulungan Suarmi Frekuens Yo
1. Eurang a2 26,80
2. Sedang 43 52,40
3 Bak 17 20,70

Total 82 100,00

besar daripada responden yang mempunyai
perseps rendah (2,40%). Ini berarti hampir
separuh responden percaya bahwa keadaan
kesuburanisteri pascapersalinan ditentukanoleh
faktor usia. Hal ini didukung oleh pernyataan
Clare Brown yang menyatakan bahwa
berkurangnyakesuburan wanitadi atas 35 tahun
umumnyadi perburuk dengan penyumbeatan pada
saluran tertentu. Pernyataan tersebut juga
diperkuat oleh Hanifa Wiknjosastro yang
mengungkapkan bahwa biarpun padaumur 40
tahun ke atas perempuan masih dapat hamil,
fertilitasmenurun cepat sesudah umur tersebut.
3. Dukungan Suami untuk KB

Walaupun dukungan suami bukan hanya
diwujudkan ddam saranawa untuk memulal KB
namunini menjadi dasar bagi pasangan usiasubur
ddam keputusannyauntuk KB, baru setelahitu
diikuti oleh dukungan-dukungan yang lainnya
seperti kesepakatan pemilihan alat kontraseps
yang cocok, tempat pelayanan KB yang diingini
kemudian dalam hal pembiayaan.dijadikan pa-
rameter untuk mengkategorikan dukungan suami
kepadaresponden untuk KB menjadi kategori
kurang, sedang dan baik. Keseluruhan
pertanyaan adal ah merupakan favorable ques-
tion. Dengan asumsi bahwa semakin banyak
responden menjawab ya maka semakin baik
tingkat dukungan suami kepadaresponden untuk
KB.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa bentuk
dukungan suami kepadaresponden untuk KB
mayoritasadal ah seperti padapertanyaan nomor
2, 3dan 6yaitu 51,22% dalam bentuk dukungan
untuk ikut sertadalam memilih kontraseps yang
sesuai, sebanyak 89,02% responden mengaku

dibiayai suami dalam pengeluaran untuk
kontraseps dan sekitar 62,20% respondenyang
keputusan ber-KBnya disepakati bersama
dengan suami. Kurang dari sepertigaresponden
sgjayang mendapat dukungan dari suami dalam
bentuk pemberian saran, mendampingi saat ke
tempat pelayanan KB maupun menentukan
pengganti kontraseps lain bilayang dipakai tidak
sesual dengan kondis responden.

4. Hubungan persepsi tentang usia
terhadap keadaan kesuburan isteri pasca
persalinan dengan rentang waktu mulai
KB

Berdasarkan hasil uji statistik Rank

Spearman, dimanadiperoleh nilai r_=-0,009
(r, berada antara range 0,00 - 0,199) yang
berarti sangat lemahnyadergjat korelasi antara
persepsi tentang usia terhadap keadaan
kesuburanisteri pascapersainan denganrentang
waktumulai KB, dengannilai r=0,935(r >0,05)
makadapat dikatakan bahwasebenarnyatidak
adahubungan bermaknaantaraperseps tentang
usiaterhadap keadaan kesuburan isteri pasca
persalinan dengan rentang waktu mulai KB.

Ini bertentangan dengan pendapat Gray
yang menyatakan bahwa usia dapat
mempengaruhi perilaku Pasangan Usia Subur
ddam KB. Karenaseperti jugadiketahui bahwa
semakin mudausiamel ahirkan akan semakin
besar pel uang seorang ibu untuk memiliki jumlah
anak yang banyak. Pendapat ini didukung pula
oleh James. T. Fawcett dimana seorang ibu
selamareproduksinyadapat melahirkan 7 - 11
anak. Sehinggapadawanitayang masih berada
pada masa puncak reproduksi nyadiharapkan
kesadaran untuk menerapkan KB dini pasca
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Tabel 5. Didtribus Pertanyaan Responden tentang Dukungan Suami untuk KB

Mo Dukungan suami untuk EBE

Ta Tidak Total

F %o F %o F Yo

1. Apakah suami vang pertama kali
memben saran untuk mengounakan
kontrasepsi?

2. Apakah suami andaikut serta dalam
membantu memilihlan kontrasepst
vang sesua’

5 1098 73 8502 B2 100,00

42 51,22 40 48778 82 100,00

3. Apakah suamimembiaya
pengeluaran untuk kontrasepsi?

730 8502 % 10%8 82 100,00

4 Apakah suami mendampingi saat ke
tempat pelayanan kesehatan untule
kontrol manpun meminta
pertolongan medis bila terjadi efek
sampinglleomplikasi?

5. Apakah suamiikut menentukan
pengoanti kontrasepsi lain hila
kontrasepst vang dipalka tidak
sesua dengan kondist 1stenfibu?

&, Apakah keputusan pengounaan
kontrasepst vang dipaka saat it
dizepakatt bersama oleh suami”

31 780 51 6220 82 100,00

200 2439 62 7561 82 100,00

51 62,20 31 37s0 32 100,00

persalinan terusditingkatkan.

Tidak sesuainya pendapat Gray dengan
kenyataan yang terjadi pada masyarakat
Kelurahan Lamper Lor dimungkinkan karena
lokas pendlitian maupun karakteristik penelitian
yang dilakukan oleh Gray berbeda dengan
karakteristik masyarakat Kelurahan Lamper Lor.

Sesuai dengan variabel yang diukur pada
penditianini yaitu tentang perseps usaterhadap
keadaan kesuburanisteri pascapersainanyang
dihubungkan dengan rentang waktu mulai KB,
makatidak adanya hubungan yang signifikan
tersebut melalui wawancara yang mendalam
dengan responden diketahui bahwaumumnya
merekamemiliki pengetahuan yang baik tentang
pengaruh usia terhadap kesuburan. Mereka
memahami benar bahwausiamemiliki pengaruh
yang besar terhadap kondisi kesuburan seorang
wanita, tetapi adanyakenyataan di masyarakat
bahwa ada beberapawanita PUS yang masih
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tetap dapat hamil walaupun us anyasudah diatas
40 tahun membuat mereka rancu dalam
pembentukkan perseps tentang usia( Campbell,
1993).

5. Hubungan persepsi tentang efek
menyusui terhadap keadaan kesuburan isteri
pascapersdinan dengan rentang waktu mula KB

Berdasarkan hasil uji statistik Rank
Spearman, diperolehnilai r_=-0,324 denganr
=0,003 (r < 0,05) makadapat dikatakan bahwa
adahubungan bermaknaantaraperseps tentang
efek menyusui terhadap keedaan kesuburanisteri
pascapersdinan dengan rentang waktu mula KB
di Kelurahan Lamper Lor. Walaupun dergjat
keeratan hubunganini bersfat lemah, karenanila
r.(r,=-0,324) beradapadarange antara0,20 -
0,399, yang menurut pedoman interpretasi
koefisien korelasi berarti dergjat keeratan
hubungannyaada ahlemah. Dan jugahubungan
ini bersifat negatif (tidak searah) dimanadengan
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semakintinggi perseps tentang efek menyusui
terhadap keadaan kesuburan isteri pasca
persalinan makasemakin lambat rentang waktu
mulai KB-nyadan sebaliknyasemakin rendah
perseps tentang efek menyusui terhadap keedaan
kesuburan isteri pasca persainan makasemakin
cepat rentang waktu mulai KB-nya.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh
penelitian Herniwati bahwa pada umumnya
setel ah me ahirkan hinggaselesal masamenyusui
bayi, seorang ibu enggan menggunakan kembali
kontrasepsi. Di kalangan masyarakat tumbuh
subur suatu anggapan bahwa menyusui
merupakan salah satu carakontrasepsi alami,
dalam artian selama menyusui Kkecil
kemungkinannyaseorang ibu akan segerahamil
kembdli.

6. HubunganantaraDukungan Suami untuk
KB dengan Rentang Waktu Mulai KB Pasca
Persdinan

Berdasarkan uji statistik Rank Spearman
diperolehr_=0,175 (r_ beradaantararange 0,00
- 0,199) yang berarti sangat lemah derajat
korelas antaradukungan suami untuk KB dengan
rentang waktu mulai KB, denganr=0,117 (r>
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
sebenarnyatidak adahubungan yang bermakna
antaradukungan suami untuk K B denganrentang
waktu mulai KB pascapersalinan.

Ini bertentangan dengan teori Green yang
menyatakan bahwa dukungan suami termasuk
dalam faktor reinforcing yang mempengaruhi
perilaku kesehatan individu, termasuk di
dalamnya perilaku untuk menentukan kapan
waktu yang tepat untuk ber-KB pasca
persalinan. Secara sepintasjikaseorang isteri
mendapat dukungan yang baik dari suaminya
untuk ikut KB setel ah persalinantentuisteri akan
mantap dalam keputusannyasegeraK B. Namun
jika isteri kurang mendapat dukungan dari
suaminyauntuk ikut K B setelah persdlinan maka
akan menimbulkan keragu-raguan bagi isteri
dalam keputusannya untuk segera ber-KB
sehinggacenderung akan menunda-nundawaktu

K B-nya, walaupun sebenarnyadalam diri isteri
sudah adakei nginan untuk segeramenggunakan
alat kontrasepsi. Hal tersebut sesuai dengan
ungkapan Blakeyaitu karenatahu bahwasuatu
keputusan dapat mempunyai konsekuensi-
konsekuens yang penting bagi hidupnya, orang
mungkin ragu-ragu membuat keputusan atau
akhirnyakeputusan itu terserah pada keadaan,
contohnyapemakaian kontraseps.

SIMPULAN

1. Perseps responden tentang efek menyusui
terhadap keadaan kesuburan isteri pasca
persalinan sebanyak 90,20% mempunyai
perseps dengan kategori sedang, kemudian
diikuti yang mempunyai persepsi dengan
kategori tinggi sebanyak 6,10% dan sisanya
(3,70%) berpersepsi rendah.

2. Dukungan suami untuk KB kepada
responden di Kelurahan Lamper Lor
K ecamatan Semarang Salatan menunjukkan
bahwa lebih dari setengahnya (52,40%)
berkategori sedang, kemudian diikuti
dukungan suami berkategori kurang
(26,80%), lebih banyak biladibandingkan
dengan dukungan suami yang berkategori
baik (20,70%)

3. Persepsi tentang usia terhadap keadaan
kesuburan isteri pascapersalinan sebanyak
50,00% responden mempunyai persepsi
sedang, 47,60% yang mempunyai perseps
dengan kategori tinggi dan hanya 2,40%
responden sgjayang berperseps rendah.

4. Adahubunganyang negatif dengan dergjat
keeratan yang lemah antaraperseps tentang
efek menyusui terhadap keadaan kesuburan
isteri pascapersainan dengan rentang waktu
mulai KB pasca persalinan di Kelurahan
Lamper Lor Kecamatan Semarang Selatan
(nilai r,=-0,324 dannilai r =0,003) 5. Tidak
ada hubungan antara persepsi tentang
pengaruh usiaterhadap keadaan kesuburan
isteri pascapersdinan dengan rentang waktu
mulai KB pasca persalinan di Kelurahan
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Lamper Lor kecamatan Semarang Selatan
(nilai r,=-0,009 dannilai r =0,935).

5. Tidak adahubungan antaradukungan suami
untuk KB dengan rentang waktu mulai KB
di Kelurahan Lamper Lor kecamatan
Semarang Selatan (nilai r =0,175dannilai r
=0,117).
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